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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padeBIWenteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987

dan 05436/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i M L L Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
e Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
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L Ta’ T te titik di bawah

L za’ Z Zet titik di bawah

& ‘Ayn koma terbalik (di
atas)

¢ Gayn G Ge

- Fa’ F Ef

G Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

> Ha’ H Ha

¢ Hamzah e e Apostrof

$ Ya Y Ye

II. Konsonan rangkap karemasydid ditulis rangkap:

Oninia ditulis
3ic ditulis

I1l. Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis

L ditulis

muta’aqqidin
‘iddah
hibah

Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A Aaas ditulis ni’matullah

Lkl 38 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh Qe ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ¢ ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
Glala ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulisa (garis di atas)
s ditulis yas’'a
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
L ditulis majid

4. dammah + wawu mati, ditulis (dengan garis di atas)

o R ditulis turud

VI. Vokal Rangkap:
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1. fathah + ya mati, ditulis ai
PSa ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

J ditulis qaul

Vokal —vokal pendek yang berurutan dalam satu kdipisahkan dengan

apostrof.VII.
il ditulis a’antum
ey ditulis u’iddat
8% ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol A ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti-huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams

eland! ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)



X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o Al 53 ditulis zawi al-furud

daud) Jal ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Zaman modern ini banyak terjadi penyalahgunaan ayat-ayat Al-Qur'an. Salah
satunya digunakan sebagai legitimasi terhadap tindakan radikal yang mengatasnamakan
agama untuk menyerang kelompok yang berbeda. Hal ini sangat bertentangan dengan
tujuan al-Quran yakni menciptakan tata sosial yang adil dan damai di muka bumi. Terlepas
dari tujuan dan prinsip Al-Qur'an terdapat pihak yang menggunakan legitimasi ayat-ayat al-
Qur'an dalam konflik-konflik antar umat beragama. Dalam penelitian ini penulis akan
mengkaji radikalisme agama menurut pemikiran M. Quraish Shihab melalui A&fsir
Misbahdan karya-karya beliau yang lain. Oleh karena itu penelitian ini memiliki rumusan
masalah tentang Memahami penafsiran Quraish Shihab mengenai ayat-ayat radikalisme
serta Menyikapi ayat-ayat radikalisme dalam konteks keindonesiaan secara bijak dan tepat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakdidmaly reseach dengan
menggunakan menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis data ayat dalam tafsir
Al-Misbah dan refrensi lain, terlebih dahulu penulis memaparkan gambaran umum
radikalisme agama, perjalanan intelektual Quraish Shihab, latar belakang keluarga, karier
intelektual Quraish Shihab yang menghasilkan model penerjemBaigir Al-Misbah
dalam memaknai ayat-ayat pemicu radikalisme yakni ayat-gysd” dan ‘Qital”.
Kemudian disandingkan dengan pendapat ulama lain baik yang mendukung atau menolak
pandangan terhadap penafsiran ayat-ayat pemicu radikalisme.

Radikalisme menurut bahasa berasal dari kathx yang berarti akar dalam
pembahasan radikalisme Islam tidak terlepas dari pembahasan jihad dan perang yang mana
seringkali disalah pahami sebagal landasan tindakan radikal. Menurut Quraish Shihab
radikalisme sebagai sebuah bentuk kebodohan. Kebodohan yang dimaksud adalah
kurangnya pemahaman tentang ayat-ayat jihad dan perang yang kemudian disalahartikan
kan sebagai landasan radikal. Paham ini mengumandangkdmKmailla lillah” yang
artinya pemerintahan yang tidak berdasarkan hukum Allah boleh diperangi, termasuk
Indonesia yang berdasarkan pada ketuhanan yang maha esa. Adapun sikap Quraish Shihab
dalam menyikapi radikalisme adalah cenderung menolak dan menggangap radikalisme
berdasarkan “padapemikiran yang tidak ‘sehat, argumen keagamaan yang keliru dan
keinginan untuk balas dendam:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan Islam di Indonesia dilihat dari perkembangan
sejarahnya melalui jalan yang sangat damai sebagaimana diajarkan para wali
melalui singkronitas budaya lokal dan hidup berdampingan dengan umat
agama lain pada masa fttdal ini sesuai dengan prinsip ajaran Islam yaitu
perdamaian dan pembawa rahmat bagi seluruh alam. Selanjutnya perlu
adanya partisipasi dari kaum muslim baik individu maupun kelompok dalam
bersikap, berfikir serta menjalankan syari’at agama sesuai tuntunan al-Qur’an
dan as-Sunnah untuk mewujudkan Islam yeaignatan li al-‘alamina dalam
seluruh aspek kehidupan.

Namun di zaman modern ini banyak terjadi penyalahgunaan al-Qur'an
yakni sebagai legitimasi terhadap tindakan kekerasan yang mengatasnamakan
agama “terutama - kaum  non-muslim. Dalam menjalankan tindakanya,
kelompok atau individu ini menggunakan meotivasi “Hidup adalah Ibadah”
sebagai sebuah dorongan untuk megorbankan jiwa dan raga untuk mencapai
kesyahidan dalam perjuangan menjalankan perintah yang ada dalam al-

Quran.? Hal ini sangat bertentangan dengan tujuan al-Quran yakni

1Ahmad Asrori, Radikalisme Di Indonesia: Antara Historitas dan Antropisitdalam
Jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol IX, No Il, him. 254.

2Nasir AbasMelawan Pemikiran Aksi Bom Imam Samudra dan Noordin M(Jakarta:
Grafindo Khazanah limu, 2007) him. 18.



menciptakan tata sosial yang adil dan damai di muka Bdimilepas dari
tujuan dan prinsip Al-Qur'an terdapat pihak yang menggunakan legitimasi
ayat-ayat al-Qur’an dalam konflik-konflik antar umat beragama.

Jika dikaji lebih jauh dalam Al-Quran sendiri terdapat tiga sikap
berbeda dalam konflik terhadap non-muslPertama, ayat-ayat Al-Qur’an
mengedepankan sikap non-konfrontatif terhadap kaum non-mu$ledoa,
ayat-ayat Al-Quran membenarkan kekerasan baik individual maupun
kolektif sebagai pembelaan disg]f-defensejika kaum Muslim diperangi,
dizalimi ataupun diusir dari tanah airnyéetiga, bagian dari Al-Qur'an yang
bersifat agresif, yakni ikut serta dalam perang atau jihad merupakan
kewajiban bagi kaum Muslim dan janji Tuhan ada di sisi mereka dan
mengantarkan kemenangaAyat-ayat Al-Quran dapat dibaca terlepas dari
konteksnya karena dalam penulisanya tidak bersifat kronologis dan tematis.
Unsur kekerasan ditemukan di banyak teks Al-Qur'an tanpa adanya indikasi
tentang latar belakang turunya ayat-ayat tersebut.

Melihat realitas yang ada, banyak umat muslim yang menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an berdasar pada kebencian yang berlebih terhadap orang
kafir, pemahaman yang keliru terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang ditafsirkan

secara tekstual dan tidak diambil secara utuh, mendorong terjadinya tindakan

3Siti Khoirunisa “dkk”, “Penafsiran Ayat-Ayat Pemicu Radikalisme Perspektif Ibn
Taimiyah dan Quraish Syihadiya Al-Afkar]l, Vol 4 2016, him. 86.

4 Mun’im Sirry, Islam Revisionis Kontekstasi Agama Zaman Radikabyakarta: Suka
Press, 2018), him. 138.



pada kaum nonmuslimAdapun ayat-ayat yang seringkali disalahpahami dan
dijadikan landasan untuk melakukan tindakan radikal biasanya adalah ayat-
ayat jihad dan perang. Adapun ayat-ayat jihad menurut Sayyed Hossein Nasr
terdapat 36 ayat al-Quran yang mengandung 39 katha-da dan
derivasinya, mengandung kurang 10 kata yang terkait dengan peperangan.
Selain dari ayat peperangan tersebut ayat lainya merupakan ayat yang
membahas jihad untuk mendapatkan ridha Allah Adapun contoh ayat-
ayat jihad antara lain QS. al-Hajj (22):78, QS. at-Taubah (9): 41 dan QS. al-
Anfal (8): 72. Dan lain-laifiDari sini dapat disimpulkan pemaknaan jihad
lebih kepada usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai keridhaan-Nya.
Selanjutnya adalah ayat-ayat perang, yang dalam penggunaanya
seringkali disalah pahami sebagai dasar tindakan radikal. Kata perang sendiri
berasal dari katgital (perang) dan berbagai derivasinya disebutkan dalam al-
Qur'an sebanyak 12 kali. Secara bahgital diambil dari kataga-ta-la yang
berarti melenyapkan kehidupan/nyawa dari seseorang. Menurut Ibnu Manzur,
ga-ta-la. juga bermaknala’ana @ (mengutuk), al-mugotalah (saling
membunuh), daal-muharrabah (saling mebinasakan). Adapun ayat perang
antara lain QS. Al Hajj (22) 39-41, QS. Al-Bagarah (2): 190, QS. Al-Anfal

(8): 126 dan lain-lair. Perang dalam Al-Qur'an dijelaskan lebih sebagai

5 Nasir AbasMelawan Pemikiran Aksi Bom Imam Samudra dan Noordin M(Jakarta:
Grafindo Khazanah limu, 2007), him. 24.

6 Dede Rodin*“Islam dan Radikalisme: Telaah terhadap ayat-ayat “Kekerasan” dalam al-
Qur'an”, dalam JurnaADDIN, Vol x, No 1, 2016 him. 43-44.

7 Dede Rodinlslam dan Radikalisméalm. 50.



bentuk dari self-defen@au pertahanan diri dari hal-hal yang membahayakan
umat Islam. Karena itu maka peperangan dalam Islam lebih kepada
pencegahan dari berbagai hal-hal yang merugikan dan bukan merupakan
perintah untuk menyerang dan menghabisi musuh. Adapun beberapa contoh
ayat-ayat perang yang sering disalahpahami sebagai dasar pemicu tindakan
radikal antara lain¥...bunuhlah orang-orang musyrikin dimana saja kamu
jumpai mereka”. (Qs. At-Taubah: 5);Ptrangilah mereka, niscaya Allah
akan menyiksa mereka dengan (perantara) tangan-tangan kaf@s. At-
Taubah: 14)

Dari paparan beberapa ayat al-Qur’an diatas jika dibaca secara literal
dapat disimpulkan bahwa terdapat perintah untuk memerangi kaum kafir (non
muslim) di mana saja mereka berada dan tidak memandang jenis kelamin dan
usia. Dan seandainya seorang muslim tidak melaksanakan perintah al-Qur’an
ini maka seorang muslim tersebut dianggap berdldsapun beberapa kasus
yang diduga terpengaruh paham radikal antara lain:

1. “Penyerangan Gereja Lidwana, Sleman, Yogyakdrtapada
Minggu-11 Februari 2018 yang mana terdapat beberapa asumsi
yakni pertama, pelakunya diduga terpengaruh radikalisme
sehingga melakukan tindakan penyerangan tempat ibadah non-

muslim. Kedua, pelakunya gagal pergi ke Suriah sehingga

8 Nasir AbasMelawan Pemikiran Aksi Bom Imam Samudra dan Noordin M(Jakarta:
Grafindo Khazanah limu, 2007) him. 24.

SRochmanudin, “Pelaku Penyerangan Gereja Lidwina Terpengaruh Radikalisme?” dalam
https://www.idntimes.condiakses pada 20 Januari 2019.




melancarkan aksinya pada orang-orang yang dianggap Kkafir.
Ketiga, pelaku banyak mengamati aksi-aksi radikal melalui
internet sehingga menjadikan pelaku mendapat paham yang
keliru.1° Keempat, pelaku dianggap melakukan aksinya sendiri
atau lone wolf.

2. Kasus ledakan bom Gereja Kristen Indonesia Jalan Diponegoro,
Gereja Santa Maria Ngagel, dan Gereja Pantekosta di Jalan Arjuno
Surabaya, Jawa Timur 13 Mei 2018.Dari beberapa kasus
tersebut merupakan bentuk dari radikalisme agama yang
menggunakan legitimasi agama dalam membenarkan tindakannya.
Maka dari itu. perlu adanya pengkajian lebih mendalam terhadap
ayat-ayat radikalisme sebagi wujud pencegahan terjadinya
tindakan radikalisme yang saat ini marak terjadi.

Kedua kasus tersebut merupakan bentuk tindakan radikalisme agama yang
bertentanangan dengan prinsip agama Islam setsgaatan lil ‘alamin dan Al-
Qur'an salah satunya QS. At-Taubah (9):‘3@an perangilah kaum musrikin itu
semua sebagaimana mereka memerangi kamu semuanya dan ketahuilah Allah
berserta orang-orang yang bertaqwgang merupakan bukti yang tersirat bahwa
perang dalam Islam merupakan bentéif-defence atau pertahanan diri dan

bukan merupakan bentuk penyerangan.

10 Ambaranie Nadia Kemala Movanita,”Pelaku Penyerangan Gereja Santa Lidwina
Dibawa Densus 88 ke Jakarta”, dalatips://nasional.kompas.comiakses pada 20 Januari 2019.

11 Caesar Akbar, “Ledakan Bom di Surabaya Terjadi di Tiga Gereja’ dalam
https://nasional.tempo.cdiakses pada 20 januari 2019.




Berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik mengkaji radikalisme agama
menurut pemikiran Quraish Shihab melalui taf&lfMishbah dan karya-karya
beliau yang lain dengan beberapa pertimbangantama, dari segi kapasitas
beliau merupakan pakar tafsir yang meraih gelar doktor dan penghargaan tingkat
pertama dengan yudisiuBumma Cum Laudé bidang ilmu-ilmu Al-Qur'an di
Universitas Al-Azhar Kairo pada tahun 1982 yang merupakan perguruan tinggi
terkenal dengan kajian keagamaannya dan merupakan salah satu sosok yang
menjadi panutan ilmu tafsir di Indonesigedua, dilihat dari intensitas karya-
karya di beliau yakni menulis Tafskl-Mishbah, Tafsir Al-Lubab, dan karya-
karya lain yang membahas tentang permasalahan dalam Al-Qur'an dan juga
penafsiranyaKetiga, dari segi aksesibilitas, karya-karya beliau mudah di akses,
ditemui dan dipahami dibandingkan dengan literatur lain yang kebanyakan
berbahasa asing dan belum banyak diterjemahkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba meneliti dan
memaparkan kembali ayat-ayat yang berkaitan dengan radikalisme dalam al-
Qur'an. Selanjutnya penulis: memfokuskan pada penafsiran Quraish Shihab atas
ayat-ayat radikalisme yang dijelaskan dalam karyanya vyaitu tafdtishbah.
Penulis berharap penulisan ini dapat menambah khazanah dalam bidang ilmu

tafsir mengenai ayat ayat perang dalam al-Qur’an.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat pemicu
radikalisme ?
Bagaimana radikalisme menurut M. Quraish Shihab konteks

kelndonesiaan saat ini ?

C. Tujuan Penulisan

1.

Memahami penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ayat-ayat pemicu
radikalisme.
Memahami ayat-ayat pemicu radikalisme menurut M. Quraish Shihab

dalam konteks kelndonesiaan secara bijak dan tepat.

D. Kegunaan penulisan

1. Secara teoritis, fungsi penulisan ini menambah wawasan keilmuan dalam

kajian library research terkait dengan ayat-ayat radikalisme perspektif
tafsir Al-Mishbah.

Secara praktis, memotivasi -mahasiswa - untuk bersikap bijak dalam
menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan yang memungkinkan terjebak

dalam paham radikalisme.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan gambaran singkat tentang hasil-hasil

penulisan sebelumnya mengenai masalah yang berkaitan dan bukan daftar



buku atau sumber rujukan yang digunakafelaah atau kajian pustaka
dalam sebuah penulisan merupakan suatu hal yang sangat penting karena
dengan adanya kajian pustaka ini akan menunjukkan dan membuktikan
orisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk menghindari plagiasi karya
orang lain. Dalam menyajikan penulisan terdahulu, penulis membaginya
menjadi dua yakni karya-karya yang berkaitan dengan radikalisme dan karya-
karya yang berkaitan degan Quraish Shihab.

Di antara penulisan terdahulu yang berkaitan dengan radikalisme
berbentuk buku antara lain. Buku Berjudubénealogi Islam Radikal di
Indonesia: Gerakan Pemikiran dan Prospek DemoKr&sirya M Zaki
Mubarok. Buku ini membahas sejarah pertumbuhan dan perkembangan dan
pertumbuhan Islam radikal di Indonesia di era transisi demokrasi @fder
Baru). Secara menyeluruh buku ini tidak terlalu fokus membahas sejarah
perkembangan Islam radikal di Indonesia secara menyeluruh tetapi berfokus
pada gerakan dan pola pikir kelompok radikal pada masa transisi

Buku' berjudul Kaum Muda Muslim - Milenial : Konservatisme,
Hibridasi Identitas, dan Tantangan Radikaliskegrya Chaider S. Bamualim.
Buku ini membahas tantangan permasalahan keberagamaaan, yakni

menyebarnya paham radikalisme yang dialami generasi milenial dalam

12 Alfatih Suryadilaga, (dkk.)Pedoman Penulisan Proposal dan Skripgbgyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 12.

13 M zaki Mubarok,Genealogi Islam Radikal di Indones{aJakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2007).



perjalanan mencari identitas diri yang disebabkan pengaruh media sosial dan
berkurangnya pembelajardf} .

Buku berjudullslam Revisionis : Kontensasi Agama Zaman Radikal
karya Mun’im Sirry. Buku ini membahas tentang persoalan perkembangan
Islam, persoalan di era modern, kekerasan di zaman radikal dan perbedaan
pandangan antar agama. Persoalan yang ada kemudian dikaji berdasarkan
reliabelitas informasi, keyakinan yang sudah diwariskan dari generasi
terdahulu yang kemudian dikaji dengan pandangan dan penjelasan yang
sudah diterima luas dan lebih masuk dRal.

Buku berjudulDari Membela Tuhan Ke Membela Manusia karya
Aksin Wijaya. Buku ini menjelaskan bagaimana pola pikir pelaku terjadinya
kekerasan baik wacana maupun kekerasan fisik yang terjadi kepada non-
muslim ataupun umat Islam sendiri yang berbeda keyakinan dengan
mengatasnamakan agama. Kekerasan ini biasanya menggunakan landasan
historis dan sosiologis zaman Nabi Muhammad untuk melakukan kekerasan
tersebut®

Adapun karya berbentuk jurnal antara lain: Jurnal berj8dub-Situs
Islam: Kontestasi Radikal dan Moderaieh Dirga Maulana. Jurnal ini

membahas tentang pengaruh dalam penyebaran radikalisme melalu internet

14 Chaider S. Bamualim (dkkikaum Muda Muslim Milenial : Konservatisme, Hibridasi
Identitas, dan Tantangan Radikalisr(iBagerang: CSRC Pusat Kajian Agama dan Budaya UIN
Syarif Hidayatullah, 2018)

15 Mun'im Sirry, Islam Revisionis : Kontensasi Agama Zaman Radfkalgyakarta:
Suka Press, 2018)

16 Aksin Wijaya, Dari Membela Tuhan Ke Membela Manus{@andung: Mizan
Pustaka,2018)
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dan media sosial sebagai raung baru dan sarana berkomunikasi untuk
menyebarkan pengaruhnya. Dalam rangka merespon maraknya penyebaran
radikalisme di media sosial NU online dan Suara Muhammadiyah dengan
tegas menolak narasi radikalismé. Adapun penulis terfokus pada
paham radikalisme melalui ayat-ayat pemicu radikalisme dan menjadikan
media sosial dan sejenis yang menjadikan basis lain dari penyebaran
radikalisme sebagai analisis pada bab empat.

Jurnal berjudullslam dan Radikalisme Telaah atas Ayat-Ayat
“Kekerasan” dalam Al-Qur'an oleh Dede Rodin. Penulisan ini membahas
tentang ayat-ayat yang dijadikan justifikasi terhadap perilaku kekerasan yang
dikaji dengan memerhatikan makna dan konteks sejarah sehingga tercapai
pemahaman yang benar. Dalam kesimpulan penulisan ini adalah jihad dan
perang dalam Al-Quran berbeda dengan tindakan radikafémeapun
penelitian ini lebih berfokus pada tela’ah ayat-ayat jihad dan peperangan
sebagai pemicu kekerasan secara umum dengan menghimpun ayat-ayat
terkait sedangkan penulisan penulis lebih terfokus pada ayat-ayat pilihan yang
sudah terpilih. menurut buk@rafsir Dekonstruksi Jihad dan Syahtdr;.
Muhammad Irsyad Rafsadie 'olen Asma Afsaruddin,.

Skripsi berjudulTindakan dan Varian Radikalisme Front Pembela

Islam (FPI) Mojokerto karya M. Muji Buddin SM. Skripsi membahas tentang

17 Dirga Maulana, “Situs-Situs Islam: Kontestasi Radikal dan Moderat, PSBPS Universita
Muhammadiyah Surakarta PPIM UIN Jakarta-UNDP IndongS@NVEY X, Vol | 2018.

18 Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme : Telaah atas Ayat-Ayat “Kekerasan” dalam Al-
Qur'an”, ADDIN, I, Vol X, 2016.
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tindakan salah satu ormas yang ada di Indonesia yaitu FPI Mojokerto yang
memperlihatkan perilaku menentang hukum negara dengan tidak adanya
komonikasi dua arah dalam memberantas tempat-tempat yang dianggap
sumber maksiat. Dalam tindaknya FPI sendiri membuat peraturan sendiri
berdasarkan dalil-dalil agama yang ditafsirkan sendiri untuk melegalkan
tindakannya. Di Indonesia yang sudah memiliki ideologi dan hukumnya
sendiri tindakan seperti ini akan merusak tatanan peraturan yang sudah ada
dan berlakid®Penulisan ini berbeda dengan penulisan penulis yang terfokus
kepada pemaknaan ayat-ayat pemicu radikalisme menurut pandangan Quraish
Shihab.

Skripsi berjudulNilai Nilai Pendidikan Kontra Radikalisme Dalam
Kitab I'tigad Al Bukharicleh Hanif Muhammad Kamil. Skripsi ini bertujuan
mengetahui Nilai Nilai Pendidikan Kontra Radikalisme Dalam Kitab I'tigad
Al Bukhari dan relevansinya terhadap pendidikan di Indonesia. Dari
penulisan ini diketahui bahwa dalam Kitab I'tigad Al Bukhari terdapat nilai-
nilai kontra radikalisme yakni damai dengan masyarakat, damai pemerintah,
damai dengan ‘sesama umat -Islam, damai dengan penganut agama
lain 2°Penulisan ini berbeda dengan penulisan di atas, kajian ini lebih terfokus

pada radikalisme menurut Quraish Shihab dalam kitab tafsir Al-Mishbabh.

19 M Muji Buddin SM, Tindakan dan Varian Radikalisme Front Pembela Islam (FPI)
Mojokertq Skripsi Fakultas Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017.

20 Hanif Muhammad KamilNilai Nilai Pendidikan Kontra Radikalisme Dalam Kitab
I'tigad Al Bukharj Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2018.
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Adapun karya-karya terdahulu yang berhubungan dengan M. Quraish
Shihab berbentuk buku antara lain: Buku berjubafisir Al-Mishbah dalam
Sorotan: Kritik Terhadap Karya Tafsir M. Quraish Shihab oleh Afrizal Nur.
Buku ini kritik terhadap karya tafsikl-Mishbah untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangannya. Dalam upaya pembahasanya dalam buku ini melihatnya
dari seqi, profil tafsir yakni kajian latar belakang penulisan, metodologi dan
sisematika penulisan tafsir, rujukan atau sumber yang digunakan, justifikasi
kebenaran dalam penafsiran dan penafsrian yang “kontroversi” agar bisa
didapatkan untuk menentukan kelebihan yang ada dari kitab talfsir
Mishbah?

Karya-karya mengenai pemikiran M. Quraish Shihab yang berbentuk
jurnal antara lain: Jurnal berjudBenafsiran Ayat-Ayat Pemicu Radikalisme
Perspektif Ibnu Taimiyah Dan Quraish Shihab Telaah QS. Al-Taubah (9): 5
dan 29 oleh Siti Khoirunissa (dkk). Jurnal membahas pemikiran dua tokoh
mengenai ayat-ayat pemicu radikalisme. Kedua mufasir ini membahas dua
ayat dengamsbab al-nuzusebagai sebuah komponen penafsiran yang peting
dan tidak menafsirkanya secara tekstualis. Ibnu Taimiyah menafsirkan ayat
tersebut dengan ‘mengamlatbab  al-nuzulperangtabuk sebagai sebuah
bentuk izin memerangi kaum Nasrani jika dianggap merusak ajaran Islam

pada saat itu. Sementara Quraish Shihab menganggap pentasipayaal-

2L Afrizal Nur, Tafsir AL-Mishbah dalam Sorotan: Kritik terhadap Karya Tafsir
M.Quraish Syihap( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 2018)
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nuzul menafsirkan ayat tersebut sebagai sebuah bentuk perintah untuk
melawan kaum musrik jika sikap dan perilakunya merugikan kaum Méslim.

Kemudian Skripsi yang berjudukonsep Pendidikan Anti Kekerasan
Berdasarkan Qs Ali-imran Ayat 129 dan Qs An-Nahl Ayat 125 dan
Implementasinya dalam Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Studi
Tafsir Al-Mishbah karya M. Qurasih Shihableh Muhammad Insan Jauhari.
Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan anti kekerasan yang relevan
dengan metode pengajaran agama IgfReneltian di atas berbeda dengan
penulisan penulis yang lebih terfokus pada ayat-ayat pilihan yang sudah
terpilih menurut bukdrafsir Dekonstruksi Jihad dan Syalietj. Muhammad
Irsyad Rafsadie oleh Asma Afsaruddin

Dari pemaparan diatas dapat diambil benang merah bahwasanya
kebanyakan penulisan tentang radikalisme kebanyakan masih bersifat umum
dan mengambil rujukan dan pemikiran llmuan dan mufasir dari luar
Indonesia dan penulisan pemikiran Qurasih Shihab belum banyak yang
mengkaji tentang isu radikalisme. Maka dari itu penulis tertarik melanjutkan
penulisan tentang pemikiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat radikalisme.

Dari - pemaparan’ diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya

kebanyakan penulisan tentang radikalisme masih bersifat umum dan belum

22 Siti Khoirunisa “dkk”, “Penafsiran Ayat-Ayat Pemicu Radikalisme Perspektif lbn
Taimiyah dan Quraish SyihafJiya Al-Afkar]l, Vol 4 2016

2 Muhammad Insan JauhatiKonsep Pendidikan Anti Kekerasan Berdasarkan Qs Ali-
Imran Ayat 129 dan Qs An-Nahl Ayat 125 dan Implementasinya dalam Metode Pengajaran
Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Mishbah karya M. Qurasih Syih&kripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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spesifik terhadap ayat-ayat pemicu radikalisme terutama menurut pandangan
pemikiran Quraish Shihab. Adapun karya jurrfaénafsiran Ayat-Ayat
Pemicu Radikalisme Perspektif Ibnu Taimiyah Dan Quraish Shihab Telaah
QS. Al-Taubah (9): 5 dan 29 oleh Siti Khoirunnissa (dkk) yang membahas
radikalisme agama, akan tetapi penulis menemukan balRggama,
pembahasan jurnal lebih berfokus kepada komparasi dan pada ayat tertentu
dan belum memberikan defisini radikalisme Islam yang kongKedua,
ayat-ayat yang disajikan terfokus dengan dua ayat Al-Qur’an yang disebutkan
yakni QS. Al-Taubah (9): 5 dan 2Retiga, belum ada pembahasan tentang
bentuk, bentuk radikalisme dan contohnfaempatbelum ada solusi baik
pemerintah, lembaga keagamaan atau pun dari individu masyarakat sebagai
bentuk pencegahan dan perlawanan terhadap radikalisme. Maka dari itu
penulis tertarik melanjutkan penulisan tentang pemikiran Quraish Shihab

terhadap ayat-ayat radikalisme.

F. Kerangka Teori
Jenis penulisan ini. merupakan penulisan temaiik, yaitu penulisan yang
mengharuskan penulis untuk mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang sama
atau berbeda yang berkaitan dengan tema, kemudian dikaji dan dianalisis
supaya lebih mudah dipahaffilalam penulisan fokus terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an tentang radikalisme dengan mengambil te@ital” dan ‘Jihad” yang

dijadikan sebagai dasar tindakan radikal. Radikal yang dimaksudkan dalam

24 Su'aib H. MuhammadTafsir Tematik(Malang: Unit Penerbitan UIN Malik Ibrahim
Malang, 2017) him. 34.
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penelitian ini adalah radikalisme yang terjadi di Indoesia dikarenakan tokoh
yang dipilih adalah M. Quraish Shihab yang merupakan tokoh tafsir Indonesia.

Maka dari itu penelitian ini termasuk ke dalam penelitian tematik, yang
akan dikaji dengan menggunakan metode tematik M. Quraish Shihab yang
diambil dari analisis buku beliau yang berjudivdwasan Al-Qur'an”.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berfRiRertana, menetapkan topik,
yakni tema pembahasan ayat-ayat pemicu radikaliddezlua, memberi
pengantar sebuah topik, yakni penggantar radikalisme di Indoréesiga,
membahas sub topik, yakni membahas hal-hal yang berkaitan dengan
radikalisme seperti sejarah, ayat-ayat yang berkaitan dan lairkieempat,
pemahasan dari segi kebahasaan, yakni membahas radikalisme dari segi
bahasa.

Kelima, menghimpun ayat-ayat setema, yakni ayat-ayat yang diduga
sebagai pemicu radikalismEeenam, menyusun surah dan ayat sesuai masa
turunya. Ketujuh, menyertakanasbabun nuzul jika ada. Kedelapan,
Menyertakan pendapat ulama atau hadis yang berkaitan jiki&eskembilan,
menjelaskan ayat-ayat yang kontradiktif sehingga muncul suatu kesimpulan.

Kesepuluh, Kesimpulan.

25 M. Quraish Syihabywawasan Al-Qurar{fBandung:Mizan,1996).
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G. Metode Penulisan
1. Jenis penulisan
Jenis penulisan ini adaldibrary researchyakni meneliti karya-karya
yang sudah ditulis dan dipublikasikan baik buku, jurnal, tesis dan artikel
mengenai pokok masalah yang akan dikaji Dalam hal ini meneliti ayat-ayat
Al-Qur'an yang berkaitan dengan radikalisme menggunakan metode
deskriptif analisis.
2. Sumber data
Sumber data yang akan digunakan terbagi menjadi dua yakni piamer
sekunder

a. Data primer atau data pokok menggunakan Tafslvlishbah karya M.
Quraish Shihab.

b. Data sekunder menggunakan Kkitab-kitab tafsir klasik maupun
kontemporer, buku-buku ulumul quran dan literatur terkait sebagai alat
bantu memahami tema pembahasan, artikle-artikle di internet yang dapat
dipertanggung jawabkan.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dengan jalan dokumentasi dengan
mengumpulkan data-data tertulis tentang radikalisme agama, kemudian di
analisa dan diklarifikasi dengan data yang sudah terkumpul.
4. Metode Analisis Data
Penulis mencoba menghimpun dan menganalisis ayat-ayat yang

berkaitan dengan radikalisme agama dalam pembahasan tema yang
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sitematis dan melengkapinya denga penafsiran M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah.

Adapun penulis melakukan tahapan-tahapan analisis data sebagai
berikut: Pertama, Mengumpulkan ayat-ayat pemicu radikalisme yang
dimaksudkan dalam penulisan infKedua, melihat penfasiran Quraish
Shihab tentang ayat-ayat pemicu radikalisietiga, Mengalisis ayat-ayat
tersebut sesuai dengan teori yang digunakkKeempat Membuat

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama membahas tentang latar belakang penulisan, rumusan
masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, kerangka teori dan metode
penulisan mengenai kajian radikalisme agama supaya dapat mempermudah
dalam penulisan dan tidak keluar dari jalur penelitan yang di tuju.

Bab kedua membahas tentang pengertian radikalisme, faktor-faktor
yang mempengaruhi. munculnya radikalisme, kilas sejarah perkembangan
radikalisme di Indonesia, ayat-ayat pemcicu radikalisme dan pendapat ulama
dan tokoh tentang radikalisme di Indonesia agar pembaca lebih memahami
gambaran tentang tema radikalisme yang dibahas.

Bab ketiga membahas tentang M. Quraish Shihab dan penafsiranya
terhadapat ayat-ayat pemicu radikalisme yang meliputi biografi M. Quraish
Shihab yang membahas tentang riwayat hidup dan karier intelektual serta

karya-karya nya. Selanjtunya, pembahasan tentang fdfsftishbah yakni
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latar belakang penulisan, sistematika penulisan, metodologi penulisan, dan
corak penafsiran. Kemudian dilanjutkan dengan penafsiran M. Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat terpilih pemicu radikalisme untuk mendapatkan
pemikiran beliau terhadapat ayat-ayat tersebut.

Bab keempat membahas bagaimana konteks radikalisme di
Indonesia menurut Quraish Shihab yang terjadi di masyarakat pada saat ini.
Pembahasan ini meliputi pemahaman konteks radikalisme menurut Quraish
Shihab kemudian dilanjutkan dengan menampilkan kejadian-kejadian yang
berkaitan dengan bentuk-bentuk radikalisme saat ini yang kemudian dikaitkan
dengan pembahasan penafsiran ayat-ayat sebelumnya untuk mendapatkan
solusi pencegahan radikalisme. Solusi dalam pencegahan radikalisme ini
dibagi menjadi dua yakni solusi dari pemerintah dan perang masyarakat
dalam mencegah radikalisme.

Bab kelima membahas tentang kesimpulan penulisan, dan saran yang

perlu disampaikan terkait dengan penelitan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Radikalisme agama adalah suatu paham yang menggunakan kekerasan

dalam menggunakan dalil-dalil agama sebagai legitimasi untuk menyerang
kelompok lainya. Dalam pembahasan radikalisme Islam kelompok ini
menggunakan dalil-dalil al-Qur'an yang berkaitan dengan jihad dan
peperangan. M. Quraish Shihab dalam memaknai ayat-ayat jihad dan perang
lebih memahaminya sebagai sebuah bedwfiensifterhadap serangan yang
datang dari kelompok lain. Adapun sebagian kelompok yang mengartikan
ayat-ayat tersebut sebagai bentuk offeddtarena kurangnya pemahaman
terhadap ayat-ayat jihad dan perang yang menimbulkan terjadinya tindakan
radikal. Salah satu bentuk penafsiran yang disebutkan oleh Quraish Shihab
adalah penafsiran Departemen Agama QS. al-Anfal ayat 72 yang mana
menafsirkan kataanfusikum sebagai jiwa, padahal kata ini Seharusnya
diartikan sebagai seluruh totalitas - manusia yang meliputi jiwa, ilmu, tenaga,
pikiran ‘dan waktu. Pemahaman penafsiran tekstualis seperti ini, oleh
sebagian pihak terutama kelompok radikal sering dijadikan legitimasi jihad
yang selalu menggunakan jiwa atau menggorban nyanya untuk mencapai
syahid.

M. Quraish Shihab dalam memaknai ayat-ayat pemicu radikalisme

dalam konteks Indonesia saat ini sebagai sebuah bentuk usaha dengan
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sungguh-sungguh dalam upaya mencapai tujuan yang baik dengan
menggunakan segala daya yang dimiliki. Adapun dalam upaya melawan
serangan kelompok lain yang dilancarkan kepada Islam M. Quraish Shihab
lebih memilih melawanya dengan jihad yang sesungguhnya yakni dengan
jihad menggunakan al-Qur’an. Hal ini sebagai bentuk perlawanan terhadap
serangan yang dilancarkan oleh musuh-musuh agama yang dalam masa
sekarang ini lebih banyak dalam bentuk ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
Saran

Jihad tidak sealu bermakna perang akan tetapi juga bisa bermakna sebuah
usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan pikiran, tenaga, hati
dan bahkan waktu untuk menjalankan apa yang telah diperintahkan oleh
Allah. jihad yang relevan dengan kondisi Indonesia saat ini yakni jihad
dengan menggunakan Al-Quran. Jihad bentuk ini dianggap paling efektik
terutama menyangkut penyebaran paham radikalisme di Indonesia yang
berakar pada kurangnya pemahaman terhadap ayat-ayat jihad dan perang
yang menjadikan seseorang bertindak dan berpikiran radikal. Kemudian perlu
adanya kajian terutama dalam pemaknaan kata “jihad”yang dalam beberapa
literatur cenderung diartikan sebagai “perang suci” tidak sesuai dengan esensi

jihad itu sendiri.
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